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ABSTRAK 

DEWI RENGGANIS DINIARY RAMADHAN. 2026. "Riap Tanaman Jenis 

Kapur Merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) Umur 8 Tahun di Areal Sumber Daya 

Genetik KHDTK Samboja Kalimantan Timur". Skripsi, Program Studi Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Drs. 

H. Suyanto, M.P. dan Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P. 

 

Kata kunci: riap tahunan; Dryobalanops beccarii Dyer.; areal sumber daya 

genetik 

 

Kapur merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) merupakan dipterokarpa bernilai 

ekonomi yang konservasi ex situ-nya memerlukan informasi mengenai daya hidup 

dan pertumbuhan dari berbagai sumber benih. Penelitian ini mengevaluasi 

persentase hidup, pertumbuhan tinggi, dan riap diameter kapur merah umur delapan 

tahun di Areal Sumber Daya Genetik KHDTK Samboja, Kalimantan Timur. 

Tanaman terbagi dalam lima blok provenans, yaitu Long Bagun, Barong Tongkok, 

Teluk Bayur, Segah, dan Samboja. Empat dari dua puluh jalur pada setiap blok 

dipilih secara purposif dengan intensitas sampling 20%, berdasarkan persentase 

hidup historis tertinggi periode 2019–2025. Pengukuran lapangan tahun 2026 

meliputi tinggi total dan diameter batang pada ketinggian 20 cm dari permukaan 

tanah. Data dianalisis secara deskriptif melalui persentase hidup dan riap tahunan. 

Rata-rata persentase hidup seluruh provenans sebesar 65.25%. Segah memiliki 

persentase hidup tertinggi (72.50%), sedangkan Long Bagun terendah (51.25%). 

Tinggi rata-rata terbesar tahun 2026 dicapai Barong Tongkok (5.23 m) dan juga 

menghasilkan riap tahunan tertinggi untuk tinggi (0.65 m/tahun), sementara 

diameter terbesar dicapai Segah (4.82 cm) dan menghasilkan riap tahunan tertinggi 

untuk diameter (0.61 cm/tahun). Teluk Bayur memiliki persentase hidup relatif 

tinggi, tetapi tinggi dan diameter kumulatifnya paling rendah. Secara keseluruhan, 

provenans Segah menunjukkan keseimbangan terbaik antara daya hidup dan 

pertumbuhan sehingga paling prospektif untuk dikembangkan di KHDTK 

Samboja, dengan tetap memerlukan konfirmasi melalui uji provenans yang 

berulangan dan teracak. 

  



 
 

ABSTRACT 

DEWI RENGGANIS DINIARY RAMADHAN. 2026. "Growth Increment Of 8-

Year-Old Kapur Merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) At Genetic Resources Area 

Of KHDTK Samboja East Kalimantan". Undergraduate Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty Of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisor: Prof. 

Dr. Drs. H. Suyanto, M.P. and Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: annual increment; Dryobalanops beccarii Dyer; genetic resources area 

 

Kapur merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) is an economically valuable 

dipterocarp whose ex situ conservation requires information on survival and growth 

performance from different seed sources. This research evaluated the survival, 

height growth, and stem-diameter increment of eight-year-old red kapur in the 

Genetic Resources Area of KHDTK Samboja, East Kalimantan. The planting 

consisted of five provenance blocks: Long Bagun, Barong Tongkok, Teluk Bayur, 

Segah, and Samboja. Four of twenty planting rows in each block were selected 

purposively, representing a 20% sampling intensity, based on the highest historical 

survival during 2019–2025. Field measurements in 2026 included total height and 

stem diameter at 20 cm above ground, and the data were analyzed descriptively 

using survival percentage and annual increment. Mean survival across provenances 

was 65.25%. Segah had the highest survival (72.50%), whereas Long Bagun had 

the lowest (51.25%). The greatest mean height in 2026 was recorded for Barong 

Tongkok (5.23 m) and also showed the highest 2026 annual increments in height 

(0.65 m year−1), while Segah had the largest mean diameter (4.84 cm) and also 

showed the largest annual increments in diameter (0.61 cm year−1). Teluk Bayur 

maintained relatively high survival but had the lowest cumulative height and 

diameter. Overall, Segah displayed the most balanced survival and growth 

performance and is the most promising seed source for further development at 

KHDTK Samboja, subject to confirmation through replicated and randomized 

provenance trials. 

  



 
 

RINGKASAN 

 DEWI RENGGANIS DINIARY RAMADHAN. 2026. Riap Tanaman 

Jenis Kapur Merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) Umur 8 Tahun di Areal Sumber 

Daya Genetik KHDTK Samboja Kalimantan Timur. Skripsi, Program Studi 

Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Dibawah 

bimbingan I: Prof. Dr. Drs. H. Suyanto, M.P.; II: Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., 

M.P. 

Kebutuhan bahan baku industri perkayuan yang tinggi menyebabkan 

meningkatnya tekanan eksploitasi terhadap famili Dipterocarpaceae di habitat 

aslinya. Konservasi ex-situ melalui pembangunan Areal Sumber Daya Genetik 

(ASDG) menjadi langkah krusial untuk mencegah kepunahan genetik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pertumbuhan berupa riap tinggi dan 

diameter tanaman kapur merah (Dryobalanops beccarii Dyer.) berumur 8 tahun di 

Lokasi ASDG KHDTK Samboja, Kalimantan Timur. Objek penelitian merupakan 

tanaman kapur merah dari 5 blok provenans (sumber benih) berbeda, yaitu Long 

Bagun, Barong Tongkok, Teluk Bayur, Segah, dan Samboja. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan intensitas sampling 

sebesar 20%, memilih 4 jalur pengamatan pada setiap blok berdasarkan kriteria 

persen hidup tertinggi dari data historis sekunder (2019–2025). Pengukuran data 

primer di lapangan (2026) dilakukan secara langsung pada parameter tinggi total 

dan diameter batang tanaman tingkat pancang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan hidup tanaman 

secara keseluruhan mencapai 65.25% (kategori cukup berhasil), di mana provenans 

asal Segah mencatat persen hidup tertinggi sebesar 72.50% dan Long Bagun 

terendah sebesar 51.25%. Pertumbuhan tinggi total terbaik pada tahun 2026 dicapai 

oleh provenans Barong Tongkok (5.23 m) dan pertumbuhan diameter batang terbaik 

dicapai oleh provenans Segah (4.84 cm). Laju riap tahunan menunjukkan fluktuasi 

antar provenans, dengan performa pertumbuhan paling optimal secara keseluruhan 

ditunjukkan oleh blok asal Segah dengan performa rata-rata riap tinggi tahunan 

sebesar 0.64 m/tahun dan riap diameter sebesar 0.61 cm/tahun selama periode 

pengamatan. Sebaliknya, pertumbuhan paling lambat secara konsisten dialami oleh 



 
 

provenans Teluk Bayur dengan riap tinggi 0.42 m/tahun dan riap diameter 0.34 

cm/tahun. 

Keragaman performa ini dipengaruhi oleh kontrol interaksi genetik 

membawa kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap tapak atau kondisi 

lingkungan mikro setempat. Berdasarkan hasil tersebut, tanaman kapur merah asal 

Segah sangat direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut di KHDTK 

Samboja.  
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